BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan.

Penelitian ini mengungkap bahwa cyberbullying yang digambarkan dalam
film Budi Pekerti mencerminkan fenomena sosial yang kompleks. Representasi
cyberbullying di media sosial dalam film ini ditunjukkan melalui tindakan
manipulasi informasi, atau Harnessing Cyber Pseudo Information, yang digunakan

untuk mendukung propaganda negatif.

Tindakan tersebut mencakup penyebaran informasi pribadi (doxing), yang
membuat korban menerima komentar pedas (denigration), seperti pengeditan foto
untuk tujuan negatif guna memperburuk citra korban. Selain itu, kekuatan warganet
(the power of netizen) juga diperlihatkan sebagai alat untuk menekan korban lebih
jauh. Bahkan, praktik gaslighting digunakan oleh pelaku untuk memutarbalikkan
fakta, sehingga korban semakin terpojok dan dicitrakan sebagai pihak yang

berpura-pura menjadi korban (play victim).

Dalam film ini, peneliti mengamati pemanfaatan teknologi komunikasi,
seperti ponsel, yang membuka akses ke media sosial untuk menyebarkan informasi
secara masif melalui live recording. Teknologi tersebut memungkinkan sebuah
kasus menjadi viral tanpa batas ruang dan waktu. Kombinasi elemen-elemen ini
menunjukkan bagaimana tindakan cyberbullying dapat berkembang menjadi

fenomena yang melibatkan banyak pihak dan merugikan individu.
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Secara tidak langsung, film Budi Pekerti menyoroti dampak besar cyberbullying
dengan membentuk fenomena yang mengarah pada penyebaran pseudo-informasi
sebagai inti dari propaganda yang disampaikan di ruang publik.

V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademis

Saran akademis dari peneliti, Penelitian ini menyarankan agar studi lanjutan
dilakukan untuk memperdalam pemahaman tentang hubungan antara pseudo
informasi dan persepsi publik terhadap korban cyberbullying di media sosial.
Kajian lebih lanjut dapat mencakup pendekatan kuantitatif guna mengukur sejauh

mana pseudo informasi memengaruhi opini masyarakat.

V.2.2 Saran Praktis
Penelitian ini memberikan beberapa saran praktis yang dapat diterapkan

untuk mengurangi dampak negatif cyberbullying di media sosial, seperti yang
digambarkan dalam film Budi Pekerti. Pertama, perlu adanya edukasi literasi digital
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mengenali pseudo informasi,
memahami bahaya cyberbullying, dan mencegah penyebaran informasi yang tidak
diverifikasi. Kedua, platform media sosial harus meningkatkan sistem moderasi
konten, termasuk menghapus konten yang melanggar privasi atau bersifat

provokatif, serta mendeteksi tindakan doxing, denigration, dan gaslighting.
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